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Dating in adolescents has become a behavior that occurs in general and it can increase to sexual 
contact as like touching, kissing and without kissing, touching sensitive parts and sexual relations. 
During a pandemic, a study also reported that there was an increasing in masturbation behavior, 
viewing of pornography, messaging on websites or phones, and chatting by phone or video with 
partners. Therefore, researchers are interested in seeing how the dating phenomenon carried out by 
adolescents during the pandemic is reviewed with Social Cognitive Theory. This study used a 
qualitative design. The information was collected using snowball sampling techniques, data collection 
with in-depth interviews using WhatsApp Call. Source triangulation was carried out with youth and 
peer psychologist. Research ethic used the Helsinki concept declaration and data analysis used 
thematic unbeatable with the framework of Social Cognitive Theory. The results of this study are 1) 
adolescents know what is permitted and what is not when dating, 2) adolescents tend to agree about 
dating in their teens, 3) adolescent’s communication with parents is not so open especially about 
dating, it is different from communication with peers, and 4) adolescents get minimal exposure to 
sexual information about sexual and reproduction health. The conclusion is adolescents during the 
pandemic often use social media to communicate with her/his beloved and their time is less to meet. 
Through this online, adolescent can also send kiss emoticons or even long distance kisses. 
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ABSTRAK 
Pacaran pada remaja telah menjadi sebuah perilaku yang umumnya terjadi dan dapat mendorong 
kepada perilaku seksual yang diwujudkan melalui kontak seksual, yakni sentuhan, berciuman dan 
tanpa berciuman, meraba bagian sensitif, dan berhubungan seksual. Dalam masa pandemi, beberapa 
penelitian melaporkan bahwa terjadi peningkatan perilaku masturbasi, melihat pornografi, sexting, 
olah pesan di situs web atau telepon, obrolan melalui telepon, dan video dengan pasangannya. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana fenomena pacaran yang dilakukan oleh remaja 
selama masa pandemi ini ditinjau dengan Social Cognitive Theory. Penelitian ini menggunakan desain 
kualitatif. Subjek penelitian diambil dengan teknik snowball sampling. Teknik pengambilan data 
dengan wawancara mendalam menggunakan WhatsApp Call. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
psikolog remaja dan teman sebaya. Etika penelitian menggunakan deklarasi Helsinki dan analisa data 
menggunakan tematik yang disesuaikan dengan kerangka konsep Social Cognitive Theory. Hasil dari 
penelitian ini adalah 1) Remaja tahu hal yang diperbolehkan dan tidak saat berpacaran, 2) remaja 
cenderung setuju berpacaran di usia remaja, 3) komunikasi dengan orang tua tidak begitu terbuka 
apalagi soal pacaran, berbeda dengan komunikasi dengan teman sebaya, dan 4) keterpaparan 
informasi seksual masih minim tentang kesehatan seksual dan reproduksi. Kesimpulan dari penelitian 
adalah pacaran yang dilakukan oleh remaja selama masa pandemi lebih mengandalkan media 
komunikasi daring dan waktu bertemu menjadi semakin jarang. Melalui daring ini, remaja juga dapat 
mengirimkan emoticon cium atau bahkan cium jarak jauh. 
 
Kata Kunci : COVID-19, Pacaran, Remaja, Social Cognitive Theory 
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Di Indonesia, jumlah remaja usia 10-14 
tahun yakni 23.057, 15-19 tahun yakni 
22.294, dan 20-24 tahun yakni 21.917 
(BPS, 2020). Remaja merupakan salah satu 
kelompok usia yang rentan terhadap 
masalah fisik, psikis maupun sosial. Hal ini 
disebabkan karena remaja merupakan masa 
transisi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
Dalam masa ini terjadi pula pubertas yang 
membuat struktur anatomi dan fungsi tubuh 
berubah dan berkembang. Pubertas yang 
dialami remaja tidak hanya memberikan 
manfaat namun juga ternyata mengandung 
resiko bila tidak direspon secara positif oleh 
remaja.  
Masalah kesehatan utama yang 
berpotensi terjadi pada remaja adalah 
kehamilan dan melahirkan, HIV dan 
penyakit infeksi lain, gangguan mental, 
kekerasan, penggunaan alkohol dan obat-
obatan, kecelakaan, malnutrisi, obesitas, 
dan merokok (Taghizadeh Moghaddam et 
al., 2016). Proses pubertas yang dialami 
oleh remaja ternyata juga berpengaruh 
terhadap psikososial remaja tersebut. 
Penelitian menyebutkan bahwa saat remaja 
awal (12-14 tahun) mereka akan merasa 
penting memiliki teman dekat atau sahabat 
dan mencari orang lain yang disayangi 
selain orang tua, saat remaja tengah (15-17 
tahun) mereka akan mulai mempunyai dan 
berganti-ganti pacar, dan saat remaja akhir 
(18 tahun keatas) mereka akan mulai serius 
berhubungan dengan lawan jenis (Batubara, 
2016). 
Pacaran pada remaja telah menjadi 
sebuah perilaku yang umumnya terjadi. 
Perilaku pacaran tersebut dapat meningkat 
menjadi kontak seksual, yakni sentuhan, 
tanpa berciuman dan berciuman, meraba 
bagian sensitif dan berhubungan seksual. 
Berdasarkan hasil Survei Demografi dan 
Kesehatan (SDKI) 2017, remaja wanita 
belum menikah (15-19 tahun) pernah 
berpegang tangan sebanyak 55,6%, 
berpelukan 10,2%, cium bibir 21,4%, 
meraba/diraba 3,7%, dan pengalaman 
seksual pranikah 0,9%, sedangkan usia 20-
24 tahun pernah berpegang tangan sebanyak 
81%, berpelukan 30,5%, cium bibir 48,5%, 
meraba/diraba 9,7%, dan pengalaman 
seksual pranikah 2,6%. Remaja laki-laki 
belum menikah (15-19 tahun) pernah 
berpegang tangan sebanyak 66,4%, 
berpelukan 21,1%, cium bibir 36,8%, 
meraba/diraba 13,2%, dan pengalaman 
seksual pranikah 3,6%, sedangkan usia 20-
24 tahun pernah berpegang tangan sebanyak 
88,8%, berpelukan 51,4%, cium bibir 
69,4%, meraba/diraba 34,4%, dan 
pengalaman seksual pranikah 14,0% 
(Kemenkes RI, 2017). 
Sepanjang tahun ini, Indonesia menjadi 
salah satu negara terdampak Coronavirus 
disease atau disebut juga dengan COVID-
19. Indonesia mengkonfirmasi pertama kali 
kasus tersebut terjadi di Kota Depok, Jawa 
Barat. Kasus positif masih terus mengalami 
peningkatan secara nasional. Sampai 
tanggal 21 November 2020, Indonesia 
melaporkan sebanyak 493.308 kasus positif, 
413.955 sembuh, dan 15.774 meninggal 
dunia (https://covid19.go.id/). Pemerintah 
Indonesia mengeluarkan banyak kebijakan 
untuk merespon kondisi pandemi ini, 
termasuk dalam bidang pendidikan dan 
kesehatan.  
Sejak tanggal 18 Mei 2020 
Kementerian Pendidikan mengeluarkan 
Surat Edaran Nomor 15 tahun 2020 tentang 
Pedoman Penyelenggaran Belajar dari 
Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran 
COVID-19 (Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 2020). Kebijakan tersebut 
berdampak pada aktivitas peserta didik yang 
salah satunya merupakan golongan usia 
remaja. Selain itu kebijakan terkait 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
yang dikeluarkan oleh pemerintah juga 
berdampak pada aktivitas remaja dalam 
segala hal, termasuk akses layanan 
kesehatan (Lindberg et al., 2020) dan 
berkumpul bersama teman atau 
komunitasnya. Sehingga secara tidak 
langsung, pandemi COVID-19 ini 
memberikan dampak terhadap remaja. 
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Beberapa penelitian menyebutkan 
dampak pandemi terhadap kehidupan 
remaja yakni sebesar 34,41% remaja di 
Rangkasbitung mengalami Hiperaktivitas 
abnormal selama masa pandemi 
(Choirunissa et al., 2020), 64% responden 
usia < 20 tahun mengalami masalah 
psikologis dengan pemeriksaan mandiri 
(cemas, depresi, trauma) (PDSKJI, 2020), 
remaja berpotensi adiksi internet (adiksi 
cybersexual, cyber-relational, net 
compulsions, informasi berlebihan, adiksi 
komputer) (Levani et al., 2020), dan 1 dari 
10 remaja secara nasional mengalami 
kekerasan di rumah (UNICEF Indonesia, 
2020). Selain itu, terdapat laporan dari 
Women Crisis Center (WCC) yang termuat 
dalam laman berita https://rri.co.id/ 
menyebutkan bahwa angka kekerasan 
dalam pacaran meningkat hampir 2 kali 
pada periode yang sama selama masa 
pandemi ini. Kekerasan yang terjadi 
bervariasi, mengarah pada kekerasan 
seksual hingga penyebaran video porno 
(RRI, 2020). Dalam masa pandemi, sebuah 
penelitian melaporkan juga bahwa terjadi 
peningkatan perilaku masturbasi dan 
melihat pornografi, sexting dan olah pesan 
di situs web atau telepon, dan obrolan 
melalui telepon atau video dengan 
pasangannya (Li et al., 2020; Lindberg et 
al., 2020; Nelson et al., 2020). 
Oleh karenanya peneliti tertarik untuk 
melihat bagaimana fenomena pacaran yang 
dilakukan oleh remaja selama masa 
pandemi ini ditinjau dengan Social 
Cognitive Theory seperti kerangka konsep 
berikut. Penelitian ini diharapkan dapat 
memperdalam informasi terkait keterlibatan 
beberapa faktor perilaku pacaran remaja 
saat pandemi dan bagaimana gambaran 
pacarannya. Sehingga, hasil temuan dapat 
menjadi studi pendahuluan bagi peneliti lain 
untuk penelitian isu yang sama dengan 
analisis lanjutan. 
 
Gambar 1. Kerangka konsep penelitian 




Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dimana pendekatan ini dapat 
menggali fenomena pacaran selama 
pandemik COVID-19 pada remaja laki-laki 
dan perempuan. Penelitian dilakukan pada 
Januari 2021 dengan sistem teknologi 
informasi berbasis daring aplikasi whatsapp 
call karena situasi pandemi. Informan 
utama dari penelitian ini diambil secara 
snowballing sampling dan didapatkan 6 
informan yang bersedia diwawancarai.  
Pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara mendalam (in-depth interview). 
Pedoman wawancara telah dilakukan uji 
coba terlebih dulu kepada remaja yang 
memiliki kriteria yang sama. Dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber yakni melibatkan satu ahli psikolog 
remaja dan dua teman sebaya. Analisis data 
yang dilakukan dengan menggunakan 
analisis tematik dengan bantuan matriks 
penelitian. Etik penelitian menggunakan 
Deklarasi Helsinki sebagai pernyataan 
prinsip-prinsip etika untuk penelitian medis 
yang melibatkan subyek manusia. Sebelum 
dilakukan pengambilan data, informan 
diberikan inform concent dan 






Berdasarkan proses pengumpulan data, 
didapatkan 6 informan yang bersedia untuk 
diwawancarai, 1 informan triangulasi 
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sumber dari psikolog remaja, dan 2 
triangulasi sumber dari teman sebaya. 





Keenam informan yang diwawancari 
mengaku memiliki pacar saat ini. Ada yang 
baru memulai pacaran, baru jadian, ada pula 
yang sudah sampai empat kali pacaran. 
Berdasarkan keterangan dari PR, pacaran 
pada usia remaja ini berkaitan dengan 
proses perkembangannya.  
“…perilaku pacaran itu sebuah 
implementasi sikap dari remaja ini 
sendiri dari melaksanakan tugas 
perkembangan mereka yaitu membangun 
hubungan sosial gitu ya..”- (PR) 
Mereka mengaku bahwa tahu tentang 
pacaran itu dari teman sekolah dan teman di 
lingkungan rumah. Tiga informan 
menyampaikan bahwa pacaran merupakan 
proses menjalin hubungan antara laki-laki 
dan perempuan. INF-2 menyebut sebagai 
teman curhat, INF-3 menyebut sebagai 
penyemangat dan INF-5 mengatakan kalau 
pacaran itu tidak perlu serius.  
“….proses perkenalan 2 insan manusia, 
terus mereka saling mengenal, lalu 
mencari kecocokan, kalau gak cocok gak 
lanjut dong. Sampai pada akhirnya 
terjalinlah rasa nyaman, terus yaudah 
deh pacaran ya kan…” – (INF-1) 
 










Media Sosial Sumber/media 
informasi 
kesehatan 
INF-1 20 Laki-laki SMA Mahasiswa >12 IG, twitter, WA, 
Line 
IG 




INF-3 17 Laki-laki SMK Tidak bekerja >15 IG, WA, FB IG 




INF-5 15 Laki-laki SD Siswa SMP 14 WA, Youtube Internet dan 
Sekolah 
INF-6 16 Laki-laki SMP Siswa SMK >12 Instagram Instagram 
PR 26 Perempuan S2 Magister 
Psikologi Profesi 
Psikolog 5 IG, Twitter Internet, 
Artikel/Postingan 
dr sosial media 




TS-2 17 Perempuan SMK Tidak bekerja 5 IG, WA, FB IG 





Berkaitan dengan hal-hal yang 
dilakukan dalam pacaran, empat dari enam 
informan sepakat bahwa yang boleh 
dilakukan hanya mengobrol, jalan-jalan, 
pegangan tangan, dan menjaga perasaan. 
Sedangkan INF-4 dan INF-5 menganggap 
bahwa cium tangan, cium dahi dan cium 
pipi juga diperbolehkan. Mereka yang 
beranggapan demikian tercatat masih 
menjadi siswa SMP. Semua informan 
menyebutkan bahwa yang tidak boleh 
dilakukan adalah seks bebas. Tambahan 
lain yang tidak boleh dilakukan seperti 
toxic relationship (INF-1) dan Kekerasan 
Dalam Pacaran/KDP (INF-3). Menurut PR 
penting untuk membekali apa saja yang 
boleh dilakukan (DOs) atau tidak boleh 
dilakukan (DON’Ts) saat pacaran baik 
online ataupun offline. 
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“Kalau yang dibolehkan itu seperti 
pegangan tangan, merangkul, cium  
tangan boleh, cium kepala atau dahi 
juga boleh, cium pipi. Kalau cium 
bibir itu nggak boleh kak, apalagi 
berhubungan kayak suami istri juga 
nggak boleh” – (INF-4) 
Pacaran memberikan keuntungan 
sebagai motivasi menurut INF-1, INF-2, 
dan INF-3. Sedangkan lainnya 
berpendapat bahwa keuntungan pacaran 
adalah memiliki teman mengbrol. 
Informan juga mengaku bahwa terdapat 
kekurangan dari pacaran, diantaranya 
yakni kehilangan waktu kebersamaan 
dengan keluarga dan teman, sering 
mengalami sakit hati, dan ada ketakutan 
bila kebablasan.  
“Keuntungan sih buat penyemangat, 
motivasi juga, tempat curhat. 
Kerugiannya gak bisa main bareng 
sama temen soalnya izin dulu jadi 
suka agak risih gitu”- (INF-3) 
 
Sikap 
Semua informan berpendapat setuju 
kalau remaja memutuskan untuk pacaran. 
Ada pula yang menambahkan usia ideal 
pacaran yakni menurut INF-1 ketika sudah 
22 tahun. Semua informan juga setuju 
kalau pacaran boleh pegangan tangan, 2 
informan (INF-4 dan INF-5) juga setuju 
kalau pacaran boleh melakukan ciuman 
dahi, pipi, dan dahi. Dalam hal perilaku 
seksual pranikah, semua informan setuju 
untuk tidak melakukan. 
“idealnya 22 tahun sih. Saya sih (masih 
20 tahun) yaudah gak terlalu serius, 
Cuma buat semangat…..melakukan 
perbuatan yang aneh-aneh, 
kayak…melakukan dugem, kissing, dll 




Interaksi orang tua 
Empat dari enam informan mengaku 
tidak pernah mendapatkan informasi 
kesehatan reproduksi dan seksualitas dari 
orang tuanya. Orang tua lebih berperan 
dalam pembatasan pergaulan. Hanya 1 
informan (INF-4) yang orang tuanya tidak 
tahu dan tidak setuju bila anaknya 
berpacaran. Selebihnya, semua informan 
orangtuanya tahu dan setuju bila anaknya 
berpacaran. 
“ya ngasih (contohnya gimana ya 
kak) jadi waktu pas pertama kali 
puber….. saya SMP kelas 3 ya…. Kan 
keluar jerawat-jerawat banyak gitu 
kan… yaudah dia ngomong (apa sih 
kak) ada perubahan perubahan di 
organ reproduksi. (nasehat) Ya paling 
jangan aneh aneh sih. Saya dekatnya 
sama mamah”- (INF-1) 
“Tidak tahu kak, karena takut aja 
untuk cerita ke orang tua nanti 
dimarahi kak. Nggak setuju kak, 
karena kata orang tua, saya ini masih 
kecil kak, nanti kalau pacaran takut 
kebablasan”- (INF-4) 
Empat dari enam informan juga 
mengaku selama pandemi ini semakin 
dekat dengan orangtuanya. Cara 
berkomunikasi keenam informan adalah 
dengan mengobrol, kebanyakan seputar 
akademik. Keuntungan yang diakui 
dengan mengobrol ini menurut INF-1 
bahwa orangtuanya dapat memberikan 
motivasi dan menurut INF-6 orang tua jadi 
tahu permasalahan mereka. Sementara 
kekurangan dari keterbukaan informan 
kepada orangtua, diakui oleh INF-1 yakni 
orang tua jadi selalu berpikir negatif 
tentang pacaran ketika informan tersebut 
sedang tidak mood. Orang tua dari INF-1 
dan INF-6 memberikan nasehat tentang 
pacaran agar tidak kebablasan. Menurut 
PR, pola komunikasi orang tua harusnya 
dibangun positif dan efektif sehingga akan 
berdampak pada pola komunikasi remaja 
dengan orang tuanya dan mungkin remaja 
akan lebih terbuka dengan orang tuanya. 
 
Interaksi teman 
Keenam informan memiliki teman 
baik di sekolah, bahkan INF-1 mengaku 
memiliki sahabat dekat. Empat informan 
menyampaikan bahwa teman-teman 
mereka mendukung keputusan mereka 
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memiliki pacar. Selama pandemi ini INF-1 
dan INF-4 mengaku komunikasi dengan 
teman sekolah menjadi berkurang. 
Cara komunikasi informan 
kebanyakan adalah dengan mengobrol 
dengan ketemu langsung dan juga pakai 
chatting. Ada juga INF-3 tidak cerita 
tentang hubungan pacarannya. Hal yang 
biasa diceritakan terkait pacaran diakui 
INF-4 dan INF-5 adalah tentang cerita 
awal jadian, sedangkan INF-2 lebih suka 
sharing dan minta solusi. Teman sebaya 
dari INF-2 (TS-1) mengatakan kalau 
antusias dengan cerita tentang pacaran dari 
INF-2. Berdasarkan penuturan dari PR, 
bahwa kecenderungan untuk cerita kepada 
teman memang sering dijumpai pada 
remaja, karena remaja dalam masa 
perkembangan yang salah satu cirinya 
adalah membangun relasi atau hubungan 
sosial dengan orang lain. 
“Teman sebagian udah pada nikah, 
jadi lebih shering ke teman-teman, 
minta solusi atau saran kalau ada 
masalah pacaran” – (INF-2) 
Berdasarkan penuturan dari PR, 
bahwa kecenderungan untuk cerita kepada 
teman memang sering dijumpai pada 
remaja, karena remaja dalam masa 
perkembangan yang salah satu cirinya 
adalah membangun relasi atau hubungan 
sosial dengan orang lain. 
“Salah satu tugas dari proses 
pencarian jati diri mereka dalam 
masa perkembangan ini adalah 
membangun relasi atau hubungan 
sosial dg orang lain, sehingga 
mereka diharapkan untuk 
mempunyai kecerdasan sosial… 
Biasanya Mereka merasa kalau dg 
teman mereka dimengerti, kesamaan 
hobi atau kesukaan yang sama dg 
suatu kegiatan…. Remaja biasanya 
akan lebih nyaman untuk 
membangun relasi sosialnya dengan 
teman atau lawan jenis (yg biasa 
kita sebut dg pacaran) daripada 
atau jika dibandingkan dengan 
menjalin kedekatan dengan keluarga 
atau orang tua” – (PR) 
 
Keterpaparan informasi seksual 
Hampir semua informan mengaku 
bahwa akses internet yang dilakukan 
dalam sehari selama masa pandemi ini bisa 
lebih dari 12 jam, bahkan INF-2 mengaku 
sering sekali menggunakan internet. Media 
sosial yang paling sering digunakan adalah 
aplikasi Whatsapp, Instagram, dan 
Telegram. Informasi yang diakses oleh 
informan berkaitan dengan pacaran adalah 
tentang toxic relationship dan cinta. 
Sedangkan INF-3, INF-5, dan INF-6 tidak 
pernah mengakses tentang informasi 
pacaran atau isu kesehatan reproduksi 
lainnya. Berdasarkan penjelasan dari PR, 
remaja masa kini merupakan generasi Z 
yang dekat sekali dengan perkembangan 
teknologi, namun nyatakan literasi tentang 
kesehatan reproduksi dan seksualitas 
masih minim. 
“….hal-hal yang seperti ini itu hanya 
sebatas materi pelajaran biologi waktu 
itu gitu. Jadi mereka juga tidak pernah 
untuk mengakses, kalau misalnya 
dikatakan sih masih rendah gitu ya 
awareness mereka tentang tentang 
kesehatan reproduksi dan seks edukasi 




Semua informan mengetahui bahwa 
pacaran online adalah komunikasi dengan 
pacar yang menggunakan aplikasi atau 
media sosial. Teknologi yang digunakan 
untuk komunikasi dengan pacar adalah 
telepon genggam. Sedangkan aplikasi atau 
media sosial yang digunakan untuk 
komunikasi hampir semuanya menjawab 
WhatsApp. Kendala yang dihadapi saat 
komunikasi dengan daring secara teknis 
adalah sinyal yang tidak stabil dan secara 
hubungan terkadang timbul salah paham 
hal ini diakui oleh INF-4, INF-5, dan INF-
6.  
“sering salah paham dan marahan 
karena lama balas chat biasanya”- 
(INF-5) 
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Hal-hal yang dibicarakan saat 
komunikasi secara daring diakui oleh INF-
4, INF-5, dan INF-6 adalah tentang 
kegiatan sehari-hari, sedangkan yang 
lainnya bervariasi mulai dari sifat masing-
masing, curhat, dan usaha pacar. Kemudian 
yang dilakukan saat komunikasi daring 
adalah chatting, calling, kirim emoticon 
cium dan cium jarak jauh.  
“Teleponan atau video call sekali-
sekali tanya aktivitas, tapi pernah 
cium jarak jauh sesekali”- (INF-6) 
Menurut INF-1 dan INF-6 keuntungan 
dari daring ini adalah komunikasi tetap bisa 
berlangsung meskipun terpaut jarak. Selain 
itu, INF-2 dan INF-4 menjelaskan 
keuntunganya adalah lebih hemat. 
Sedangkan kerugiannya diakui oleh INF-1 
tidak dapat mengetahui ekspresi dan sikap 
pacar saat diajak komunikasi daring dan 
INF-6 mengaku menjadi lebih sering rindu 
karena pandemi sehingga lebih sering 
menggunakan daring dan jarang bertemu. 
Menurut pendapat PR, pacaran secara 
online atau offline sama-sama berpotensi 
untuk terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
“Keuntungannya lebih gampang 
berlomunikasi tapi kalo kerugiannya 
jadi jarang ketemu dan tambah 
rindu”- (INF-6) 
“kemudian perilaku pacaran itu 
sendiri banyak dipengaruhi oleh 
lingkungan sosialnya, bagaimana 
lingkungan membentuk persepsi 
mereka… gak jarang nih dalam 
berpacaran entah itu online ataupun 
offline mereka itu melakukan hal-hal 




Semua informan mengetahui bahwa 
pacaran offline adalah pacaran yang 
komunikasinya dapat bertemu secara 
langsung. Frekuensi bertemu pacar dalam 
satu minggu masing-masing informan 
sangat bervariasi, mulai dari sering, 3x 
seminggu sampai ada juga yang bilang 1x 
sebulan. Lokasi pertemuan juga cukup 
bervariasi, INF-3, INF-4, INF-5, dan INF-
6 mengaku bertemu pacar di rumah, 
sedangkan INF-1 dan INF-2 bertemu pacar 
ketika janjian jalan-jalan. Durasi saat 
bertemu juga sangat bervariasi, mulai dari 
2 jam sampai dengan 10 jam.  
Hal-hal yang dilakukan saat bertemu 
menurut empat informan yakni ngobrol 
dan berpegangan tangan, sedangkan INF-4 
dan INF-5 mengaku melakukan cium 
tangan, dahi, pipi dan merangkul 
pacarannya, meskipun hal tersebut tidak 
selalu dilakukan saat bertemu. Semua 
informan berpendapat bahwa pacaran yang 
lebih asyik dilakukan adalah dengan 
bertemu langsung pacar. Namun, empat 
dari enam informan berpendapat selama 
pandemi ini menjadi lebih sering 
komunikasi hanya melalui aplikasi atau 
media sosial. 
“Ngobrol, pegangan tangan, cium 
tangan, dahi, pipi, rangkul. Tapi 
juga nggak setiap ketemu kayak gitu 
kak, sesekali aja.” – (INF-4) 
“Enakan komunikasi langsung, 
karena otomatis saya juga lebih tahu 
misalnya dia sedang gak mood atau 
gimana, dari ekspresinya atau 
sikapnya dan kalau secara langsung 







Pengetahuan adalah domain penting 
dalam membentuk perilaku atau tindakan 
seseorang (Kusparlina, 2020). 
Pengetahuan diperoleh dari pemahaman 
seseorang terhadap lingkungan sekitarnya 
melalui panca indera, misalnya dengan 
cara melihat, mendengar, atau merasakan 
(Indonesia et al., 2016). Hasil penelitian 
pada pelajar SLTA di Kota Madiun 
menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan 
perilaku pacaran remaja (Kusparlina, 
2020). 
Pacaran merupakan hubungan dekat 
antara perempuan dan laki-laki yang 
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berisiko untuk terjadinya kontak fisik dan 
dapat berdampak pada terjadinya 
hubungan seks pranikah. Hasil penelitian 
pada enam SMA Negeri di Yogyakarta 
menunjukkan remaja yang berpacaran 
memiliki tingkat pengetahuan cukup 
sebesar 21,6% dan pengetahuan kesehatan 
reproduksi berhubungan dengan perilaku 
pacaran pada remaja (p = 0,014) (Meilani 
& Setiyawati, 2017). Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku gaya pacaran 
tidak sehat pada remaja usia 12-15 tahun 
di Kota Pekanbaru (Suriani et al., 2016). 
Pengetahuan remaja terkait kesehatan 
reproduksi menjadi bekal remaja untuk 
bertanggung jawab dalam berperilaku. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan remaja adalah kemampuan 
remaja untuk memproses informasi yang 
didapat dan sumber informasi diperoleh 
(Karlina, 2015). 
Pengetahuan yang baik pada remaja 
akan melindungi remaja dari perilaku 
pacaran berisiko karena remaja memiliki 
hak pilihan atas tubuh mereka sendiri 
(Finlay et al., 2020). Pengetahuan ini akan 
berpengaruh dalam membentuk sikap 
remaja, karena adanya pemahaman antara 
sesuatu yang boleh atau tidak boleh 
dilakukan dalam berpacaran. Semakin baik 
pengetahuan remaja terkait kesehatan 
reproduksi, maka semakin baik juga sikap 




Sikap merupakan reaksi seseorang 
terhadap sesuatu, baik berupa dukungan 
atau penolakan, dan positif atau negatif 
(Firmansyah & Mandagi, 2020). Hasil 
penelitian menunjukkan remaja yang 
bersikap tidak setuju terhadap pacaran 
maka akan berpeluang tidak akan 
berpacaran sebesar 2,9 kali lebih besar 
dibandingkan dengan remaja yang 
memiliki sikap setuju terhadap pacaran 
(Meilani & Setiyawati, 2017).  
Penelitian lain menyebutkan bahwa 
remaja yang memiliki sikap negatif 
berpeluang 3 kali lebih tinggi untuk 
melakukan pacaran berisiko dibandingkan 
dengan remaja yang bersikap positif 
terhadap kesehatan reproduksi. Sikap yang 
positif misalnya adalah setuju bahwa 
berhubungan seks saat pacaran adalah 
melanggar norma di masyarakat, 
sedangkan sikap negatif adalah setuju 
bahwa berciuman dan berpelukan adalah 
hal yang wajar dalam pacaran (Naency 
Mayren, Soekidjo Notoatmojo, 2020). 
Sikap merupakan faktor predisposisi 
seseorang untuk berperilaku. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara sikap terhadap perilaku 
seksual pranikah remaja SMK, yaitu 
semakin positif sikap remaja terhadap 
perilaku seksual, maka semakin besar juga 




Interaksi orang tua 
Orang tua memiliki tanggung jawab 
besar untuk memberikan informasi terkait 
kesehatan reproduksi dan seksualitas pada 
anaknya, apalagi bila anak tersebut sudah 
beranjak remaja. Proses pubertas yang 
dialami oleh remaja harus diiringi dengan 
informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan terkait perubahan 
tersebut. Pacaran pada remaja berkaitan 
dengan proses perkembangan yang disebut 
dengan pubertas. Informasi terkait 
pubertas dapat diperoleh remaja dari orang 
tua maupun sekolah. Namun di Indonesia, 
informasi mengenai pubertas ini masih 
bersifat formal dan disampaikan oleh guru 
di sekolah melalui mata pelajaran IPA atau 
biologi. Hasil penelitian di Denpasar, Bali 
menunjukkan 84,2% remaja menerima 
informasi mengenai pubertas dari orang 
tua dan 18,1% remaja menerima informasi 
dari guru (Pradnyani et al., 2017). 
Beberapa orang tua yang mendukung 
pendidikan seksual yang selaras dengan 
ajaran agama dan budaya. Selain itu, 
faktor pengetahuan seksualitas orang tua 
dan demografi juga mempengaruhi sikap 
dan persepsi orang tua terhadap 
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pendidikan seksualitas (Kee-Jiar & Shih-
Hui, 2020). Penelitian lain menyebutkan 
bahwa perbedaan gender dan norma 
tradisional atau budaya menghambat 
komunikasi efektif orang tua-anak tentang 
masalah kesehatan reproduksi dan 
seksualitas (Motsomi et al., 2016). 
 
Interaksi teman 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku pacaran remaja adalah teman 
sebaya dimana interaksi teman sangat 
mempengaruhi perilaku remaja dalam 
pacaran. Hasil penelitian yang dilakukan 
di Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo dimana terdapat hubungan 
antara teman sebaya dengan perilaku 
pacaran berisiko dengan nilai p value = 
0,000 < α 0,05 (Wijayanti & H.R, 2017). 
berdasarkan hasil penelitian yang lain 
motivasi teman dan pengaruh teman sama-
sama meningkatkan risiko seks pranikah 
sebesar 2,92 kali dan 1,44 kali (Retnowati, 
2020). 
Remaja mengaku terkadang 
menghabiskan akhir pekan bersama teman 
ketimbang keluarga 67,7%, terkadang 
lebih nyaman membicarakan seksualitas 
dengan teman sebaya dibanding orang lain 
26%, serta terkadang melihat video porno 
karena diperlihatkan teman 29,1% (Puspita 
et al., 2020). Remaja sangat rentan 
terhadap pengaruh teman sebaya, tetapi 
pengaruh ini bervariasi dari kelompok ke 
kelompok dan orang ke orang yang 
berperan penting dalam formasi sikap, 
nilai perilaku dan kepribadian remaja 
tersebut. peran orang tua juga sangat 
penting dalam seleksi teman sebaya 
(Selvam, 2018). 
 
Keterpaparan informasi seksual 
Informasi terkait kesehatan reproduksi 
sangat penting karena akan mempengaruhi 
tingkat pengetahuan remaja itu sendiri, 
kurangnya informasi tentang kesehatan 
reproduksi, remaja akan mudah terjebak 
dalam pergaulan seks bebas, terkena 
infeksi menular seksual dan kehamilan 
yang tidak diinginkan. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai pengetahuan remaja 
dan keterpaparan informasi remaja di 
Provinsi Sumatera Utara bahwa masih 
banyak yang tidak tahu tentang masa subur 
wanita 46,7%, Remaja yang tidak tahu 
HIV/AIDS 12,6%, tidak tahu infeksi 
menular seksual 42,7%, tidak tahu tentang 
remaja perempuan dapat hamil hanya 
sekali hubungan 19,1% (Buaton et al., 
2019). 
Berdasarkan penelitian di SMAN 1 
Bahorok terdapat hubungan antara paparan 
media sosial dengan perilaku pacaran 
dengan p Value 0,039 (Mashuri, 2020). 
hubungan penggunaan jenis media massa 
dengan kejadian dating violence di SMAN 
1 Pajangan Bantul Yogyakarta 
(p=0,002<0,05) (Satriyandari & Octaviani, 
2017). penelitian dari data survei besar di 
Belanda remaja lebih cenderung untuk 
berkonsultasi dengan informasi seksual 
secara online baik melalui interactive user 
generated content (UGC) dan melalui situs 
web profesional tentang seks (Nikkelen, 





Dunia digital berbasis internet 
membuat seluruh aktivitas para 
penghuninya menjadi tanpa batas 
(Setiawan, 2017). Penelitian Laura et al 
(2020) menunjukkan 65% remaja 
menggunakan sosial media untuk 
berinteraksi dengan teman maupun 
pasangannya, salah satu bentuknya adalah 
interaksi seksual berupa percakapan 
seksual. Hasil penelitian lain menyebutkan 
bahwa anak laki-laki lebih sering terlibat 
dalam percakapan seksual online untuk 
membangkitkan pasangan komunikasinya 
secara seksual (Beyens & Eggermont, 
2014). Berdasarkan hasil penelitian lebih 
dari 21% dari responden remaja 
Bangladesh melaporkan bahwa mereka 
online untuk tujuan berkencan, 24% dari 
responden mencari peluang untuk 
berkencan online atau sekadar mengobrol 
dengan orang baru (Al-Jubayer, 2013), 
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sedangkan 1 dari 10 orang Amerika telah 
menggunakan kencan daring atau aplikasi 
seluler (Wiederhold, 2015).  Pacaran 
online dimanfaatkan remaja untuk 
menjaga hubungan jarak jauh dengan 
pacarnya (Dwinda, 2019), namun pacaran 
online juga terbukti dapat menyebabkan 
konflik dengan pacar seperti cemburu dan 
berujung putus cinta (Van Ouytsel et al., 
2019) yang akhirnya dapat menyebabkan 
depresi pada remaja (Sri & Agus, 2016). 
Tren kencan online yang berkembang 
semakin menjadi bagian dari masyarakat 
baru yang didorong oleh teknologi. 
Kencan online lebih berbahaya daripada 
kencan offline (Bonilla-Zorita et al., 
2020). Remaja dalam suatu hubungan 
pacaran dapat berinteraksi kapan saja 
dengan menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi, terlepas dari potensi 
manfaat terkait ketersediaan sarana untuk 
menjangkau pasangan mereka juga dapat 
memperburuk kemungkinan pertukaran 
konfliktual, termasuk kekerasan dalam 




Menurut DeGenova dan Rice (2005) 
dalam (Afriansyah et al., 2018) pengertian 
pacaran adalah menjalankan suatu 
hubungan dimana dua orang bertemu dan 
melakukan serangkaian aktivitas bersama 
agar dapat saling mengenal satu sama lain. 
Remaja mengatakan bahwa pacaran 
membuat mereka bersemangat melakukan 
aktifitas (Zilly Tandrianti, 2018). Remaja 
Indonesia pertama kali pacaran pada usia 
12 tahun, dan perilaku pacaran remaja juga 
semakin permisif yakni sebanyak 92% 
remaja berpegangan tangan saat pacaran, 
82% berciuman, 63% rabaan petting 
(Ekasari, 2019). Faktor religiusitas, peran 
teman sebaya dan peran orang tua 
berhubungan dengan prilaku pacaran 
remaja (Saputri, 2017). Penelitian lain juga 
menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara pacaran dengan perilaku 
seksual pranikah (Qomariah, 2020), selain 
itu status hubungan juga mempengaruhi 
status berpacaran beresiko pada remaja 




Fenomena pacaran selama pandemi 
yang dikaji dengan SCT Bandura ini dapat 
memperdalam informasi terkait 
keterlibatan beberapa faktor perilaku 
pacaran remaja yakni pengetahuan, sikap, 
interaksi orang tua dan teman, dan 
keterpaparan informasi kesehatan 
reproduksi.  
Selama masa pandemi, informan masih 
tetap berpacaran dengan pacarnya seperti 
biasa dan mengandalkan media online 
untuk komunikasi meskipun terkadang 
beberapa kali juga masih bertemu 
langsung. Semua informan mengetahui 
hal-hal apa saja yang diperbolehkan atau 
tidak dalam berpacaran. Meskipun masih 
ada informan yang menganggap bahwa 
ciuman itu boleh dilakukan. Teman sebaya 
menjadi salah satu orang yang dipercayai 
oleh informan untuk bercerita tentang 
hubungan pacaran mereka. Teman sebaya 
menjadi lingkungan yang kondusif atau 
saling mendukung dalam hal positif. 
Sedangkan orang tua memiliki peran 
penting dalam hal pengawasan hubungan 
pacaran anaknya, namun ternyata beberapa 
informan tidak cukup terbuka tentang 
hubungan pacaran dengan orang tuanya. 
Media informasi menjadi salah satu 
sumber informan mendapatkan informasi 
tentang hubungan pacaran, namun tidak 
semuanya menjadikan media tersebut 
sebagai sumber informasi. Selain itu, 
media komunikasi yang digunakan 
informan juga membantu mereka 
Sehingga dari temuan tersebut, remaja 
perlu mengetahui pacaran sehat yakni 
tentang apa yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan agar terhindar dari perilaku 
seksual berisiko. Lingkaran pertemanan 
yang dibangun harus dapat mengingatkan 
apabila dalam hubungan pacaran temannya 
melebihi nilai dan norma yang berlaku. 
Selain itu, orang tua harus mampu 
menjalin komunikasi yang positif dan 
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efektif dengan anak remajanya, sehingga 
mereka mau lebih terbuka untuk bercerita 
tentang kehidupannya, termasuk dalam hal 
pacaran. Orang tua diharapkan dapat 
memberikan pendidikan seks sejak dini 
agar remaja tidak melakukan perilaku 
pacaran berisiko.  
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